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ABSTRAK  
 
Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS) menempatkan Indonesia pada 
posisi yang belum menggembirakan. Indonesia masih mengalami kesulitan dalam menghadapi soal 
matematika terutama soal-soal matematika model TIMSS. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan soal serupa TIMSS pada konten aljabar untuk mengukur kemampuan berpikir 
kritis dan pemecahan masalah yang valid dan praktis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian pengembangan. Penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu preliminary dan 
tahap formative evaluation yang meliputi self evaluation, expert reviews dan one-to-one, small 
group dan field test. Teknik pengumpulan data yang digunakan walk-through, dokumen, tes dan 
wawancara. Setelah melalui tahap one-to-one dan small group, soal diujicobakan pada tahap field 
test dikelas VIII B SMP Negeri 1 Colomadu. Hasil tes secara keseluruhan dengan nilai rata-rata 
kemampuan berpikir kritis 72, termasuk pada kategori kemampuan berpikir kritis baik. Namun dari 
hasil ini juga dapat dikatakan bahwa soal serupa TIMSS yang dikembangkan dikategorikan kriteria 
valid dan praktis serta memiliki efek potensial terhadap berpikir kritis siswa. 
 







International institutions such as the Trends in International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) put Indonesia on a position that has not been encouraging. This is because Indonesia is 
still experiencing difficulties in dealing with mathematical problems, especially maths models 
TIMSS. This research aims to develop a similar problem TIMSS on algebra content to measure the 
ability of critical thinking and problem solving are valid and practical. The method used in this 
research is the development of research methods. The study consisted of two stages: preliminary 
and formative stages of evaluation that includes self evaluation, expert reviews and one-to-one, 
small group and field test. Data collection techniques used walk-throughs, document, test and 
interview. After going through the one-to-one or small group, about tested at the stage of field tests 
in class VIII B of SMP Negeri 1 Colomadu. The test results overall with an average value of critical 
thinking skills of 72, included in the category of good critical thinking skills. However, these results 
can also be said that a similar problem developed TIMSS considered valid and practical criteria 
and have a potential effect on students' critical thinking. 
 








1. PENDAHULUAN  
Salah satu isu strategis di awal dekade abad ini adalah Masyarakat Ekonomi Asean (asean 
economics community).  Memasuki era masyarakat ekonomi asean (MEA) 2015, Indonesia tentu 
harus mengikuti standar internasional supaya dapat tetap survive di era global ini. Demikian halnya 
dunia pendidikan, termasuk pendidikan matematika, harus mampu berprestasi di dunia 
internasional. Tetapi sayangnya dari waktu ke waktu kemampuan matematika di forum 
internasional tidak segera beranjak baik. Hal ini terlihat dari beberapa hasil survei yang dilakukan 
oleh lembaga-lembaga internasional seperti Trend in International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) dan Program for International Student Assessment (PISA) yang menempatkan Indonesia 
pada posisi yang belum menggembirakan di antara negara-negara yang di survei. 
Survei TIMSS, yang dilakukan oleh International Association for the Evaluation of 
Educational Achievement (IAE) berkedudukan di Amsterdam, mengambil fokus pada domain isi 
matematika dan kognitif siswa. Domain isi meliputi Bilangan, Aljabar, Geometri, Data dan 
Peluang, sedangkan domain kognitif meliputi pengetahuan, penerapan, dan penalaran. Survei yang 
dilakukan setiap 4 (empat) tahun yang diadakan mulai tahun 1999 tersebut menempatkan Indonesia 
pada posisi 34 dari 48 negara, tahun 2003 pada posisi 35 dari 46 negara, tahun 2007 pada posisi 36 
dari 49 negara, dan pada tahun 2011 pada posisi 36 dari 40 negara. 
Keterlibatan Indonesia dalam program Trend in International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) merupakan salah satu bentuk upaya untuk melihat sejauh mana keberhasilan program 
pendidikan Indonesia dibandingkan dengan negar-negara lain di dunia serta sebagai usaha untuk 
mengejar ketertinggalan dari negar-negara lain yang lebih maju. Akan tetapi pada kenyataannya 
Indonesia memiliki kemampuan matematika yang masih rendah dibandingkan dengan negara lain. 
Indonesia masih mengalami kesulitan dalam menghadapi soal matematika terutama soal-soal 
matematika model TIMSS. Dengan adanya kesulitan tersebut maka siswa kurang berlatih dalam 
mengerjakan soal-soal model TIMSS. Soal-soal TIMSS tidak hanya menuntut kemampuan dalam 
penerapan konsep saja, tetapi juga bagaimana konsep tersebut diterapkan dalam berbagai kondisi, 
kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan berargumentasi tentang bagaimana soal itu dapat 
diselesaikan. Dalam menyelesaikan soal-soal serupa TIMSS membutuhkan berpikir kritis dari 
siswa. Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir pada level yang kompleks dan 
menggunakan proses analisis dan evaluasi. Berpikir kritis melibatkan keahlian berfikir induktif 
seperti mengenali hubungan, menganalisis masalah yang bersifat terbuka (dengan banyak 
kemungkinan penyelesaian), menentukan sebab dan akibat, membuat kesimpulan dan 




Dalam TIMSS assessment framework (Mullis, Martin, Ruddock, O’Sullivan & Preuschoff: 
2009), terbagi atas dua dimensi, yaitu dimensi konten yang menentukan materi pelajaran dan 
dimensi kognitif menentukan proses berpikir yang digunakan peserta didik saat terkait dengan 
konten. Pengkajian matematika di kelas delapan untuk dimensi konten ada empat domain yaitu: 
Bilangan, Aljabar, Geometri, serta Data dan Peluang dengan persentase masing-masing berturut-
turut adalah 30%, 30%, 20%, dan 20%. Sedangkan domain kognitif adalah pengetahuan , penerapan 
dan penalaran  dengan persentase masing-masing berturut-turut adalah 35%, 40% dan 25%. Bentuk 
instrumen yang digunakan dalam TIMSS berupa pilihan ganda dan uraian. Penilaian untuk item 
pilihan ganda bernilai satu, sedangkan untuk bentuk instrumen uraian umumnya bernilai satu atau 
dua poin.  
Soal-soal pilihan ganda tersebut mencakup kemampuan mengalisa (analyze), 
menggeneralisasi (generalize), mengintegrasi (integrade), memberikan alasan (justify) dan 
memecahkan soal non-rutin (solve non-rutine problems) (Mullis et al. 2009:46). Selain itu, soal-soal 
serupa TIMSS tidak hanya menggunakan rumus tetapi juga mengharuskan siswa untuk 
menggunakan kemampuan berpikir kritis dalam proses penyelesaiannya, sehingga mengharuskan 
siswa untuk menuliskan uraian jawaban sebelum memilih option yang disediakan.  
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Yunengsih (2008: 36) bahwa soal-soal ranah 
kognitif dalam Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS) banyak 
menekankan pada pemecahan masalah sehingga dapat dijadikan acuan untuk merumuskan soal-soal 
untuk mengukur tingkatan ranah kognitif. Oleh sebab itu, Trend in International Mathematics and 
Science Study (TIMSS) dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan soal pada penelitian karena 
materi soal-soal Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS) hampir semuanya 
terdapat pada kurikulum di Indonesia. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana mengembangkan soal-soal aljabar 
serupa TIMSS untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada siswa 
Sekolah Menengah Pertama yang valid dan praktis dan bagaimana efek potensial soal-soal yang 
dikembangkan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada siswa 
Sekolah Menengah Pertama. Penelitian mempunyai beberapa tujuan yang harus dicapai diantaranya 
adalah mengembangkan soal-soal serupa TIMSS pada konten aljabar untuk mengukur kemampuan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah pada siswa Sekolah Menengah Pertama yang valid dan 
praktis dan mengetahui efek potensial soal-soal yang dikembangkan untuk mengukur kemampuan 






Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau R n D (research and 
development). Penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu preliminary dan tahap formative 
evaluation yang meliputi self evaluation, expert reviews dan one-to-one (low resistance to 
revision) dan small group serta field test (high resistance in revision). 
Penelitian ini berlangsung dari tanggal 14 Mei 2016 sampai  9 Juni 2016  dengan subyek 
siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Colomadu berjumlah 25 siswa. Pengumpulan data yang 
digunakan berdasarkan walk-through, dokumen, tes dan wawancara. Tahap pertama adalah one-
to-one, yaitu mengujicobakan soal kepada 3 siswa dan melakukan wawancara. Tahap kedua 
adalah small group yaitu mengujicobakan soal kepada 6 siswa dan melakukan wawancara. 
Selanjutnya melakukan validasi secara deskriptif, kemudian soal diujicobakan pada tahap 
terakhir yaitu field test dikelas VIII B SMP Negeri 1 Colomadu  sebanyak 25 siswa. 
Keabsahan data dan validasi penelitian diperiksa melalui triangulasi yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Dalam penelitian ini triangulasi 
yang digunakan adalah triangulasi penyidik. Triangulasi penyidik adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan 
pengecekan kembali derajat kepercayan data. Keabsahan data ini dilakukan oleh peneliti bersama 
guru matematika SMP Negeri 1 Colomadu. Teknik analisis data yang dalam penelitian ini 
menggunakan metode alur yang meliputi satu komponen yaitu 1) Analisis data tes soal-soal tipe 
TIMSS pada konten aljabar. Berdasarkan hasil tes terakhir soal-soal serupa TIMSS pada konten 
aljabar yang diberikan siswa kelas VIII.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil validasi soal untuk tahap one-to-one dan dilanjut dengan test ujicoba 
serta wawancara kepada 3 siswa. Data yang diperoleh peneliti mengenai kemampuan berpikir 
kritis siswa pada kelas VIIIA SMP Negeri 1 Colomadu dari tahap one-to-one dapat disimpulkan 
ketiga siswa yang menjawab salah pada soal nomor 2 tentang persamaan dan rumus siswa 
mengalami kesulitan dalam mencari luas daerah yang hanya dapat ditanami rerumputan saja 
dengan alasan hampir sama yaitu siswa kurang memahami soal dan lupa cara mengerjakannya. 
Pada soal nomor 6 tentang pola berkelanjutan siswa mengalami kesulitan dalam mencari pola 
berkelanjutan pada urutan ke n dengan alasan siswa kurang memahami soal secara maksimal dan 
tidak paham cara menyelesaikannya. Pada soal nomor 7 tentang persamaan dan rumus siswa 




ditimbang dengan alasan hampir sama yaitu siswa kurang paham cara menyelesaikannya. Pada 
soal nomor 10 tentang pola pada ubin siswa mengalami kesulitan dalam mencari jumlah ubin 
yang berwarna kuning dan total jumlah ubin keseluruhan dengan pat yang berukuran n x n 
dengan alasan siswa kurang paham dengan maksud soal dan soal memerlukan logika. 
Berdasarkan data hasil kerja siswa, siswa sudah mampu menyelesaikan permasalahan 
dengan baik. Hal ini menunjukan bahwa siswa dalam tahap one-to-one secara umum sudah 
memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik. Proses menyelesaikan masalah termasuk dalam 
menggunakan bukti untuk mengambil keputusan dan mampu menemukan solusi atau jawaban 
merupakan indikator berpikir kritis pada penelitian ini. 
Berdasarkan hasil validasi soal untuk tahap small group dan dilanjut dengan test ujicoba 
serta wawancara kepada 6 siswa. Dari data yang diperoleh peneliti mengenai kemampuan 
berpikir kritis siswa pada kelas VIIIA SMP Negeri 1 Colomadu dari tahap small group oleh 6 
siswa peneliti memperoleh hasil yang dicapai dalam tahap ini mengalami peningkatan dari hasil 
yang dicapai siswa dalam tahap one-to-one. Jika dilihat dari jawaban siswa, secara umum siswa 
sudah bisa memahami soal dengan baik, salah satunya siswa mampu menuliskan identifikasi 
masalah kedalam bentuk model matematika pada setiap soal yang diberikan dan kemudian 
menyelesaikannya. Siswa mampu membaca gaya bahasa soal, mengerti maksud soal dan mampu 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dengan benar. Terdapat beberapa soal dimana siswa 
kesulitan untuk menjawab karena siswa belum bisa memahami masalah pada konteks kedalam 
masalah matematika secara sempurna. 
Kesimpulan dari jawaban siswa pada tahap small group, siswa merasa kesulitan pada 
nomor  6 tentang pola berkelanjutan dan 10 tentang pola pada jumlah ubin. Setelah mengerjakan 
soal tersebut, ditemui adanya kesulitan siswa pada nomor yang sama. Untuk mengetahui alasan 
siswa mengalami kesulitan pada nomor tersebut, maka diadakan wawancara terhadap siswa. 
Wawancara tersebut di lakukan agar mengetahui lebih rinci alasan siswa mengalami kesulitan 
pada nomor tersebut. Pada soal nomor 6 semua siswa mengalami kesulitan dan alasannya hampir 
sama yaitu mereka belum paham dengan apa yang dimaksud pada soal dan soal tersebut 
membutuhkan logika. Pada soal nomer 10 siswa mengalami kesulitan alasannya juga hampir 
sama yaitu siswa masih bingung dengan apa yang dimaksud soal sehingga siswa merasa sulit 
untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dalam tahap 
small group secara umum sudah memiliki kemampuan berpikir kritis baik. Proses menyelesaikan 
masalah termasuk dalam menggunakan bukti untuk mengambil keputusan dan mampu 




Berdasarkan hasil validasi soal untuk tahap field dan dilanjut dengan test ujicoba serta 
wawancara kepada 25 siswa. Data yang diperoleh peneliti mengenai kemampuan berpikir kritis 
siswa pada kelas VIIIA SMP Negeri 1 Colomadu tahap field oleh 25 siswa, dari hasil test  field 
menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan baik dari 
tahap sebelumnya. Berikut tabel 1 perolehan skor dan nilai keseluruhan siswa pada tahap field. 
Tabel 1. Distribusi Skor Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
 
Interval 
Nilai Frekuensi Persentase Kategori 
80 – 100  10 36,2 SANGAT BAIK 
60 – 79  11 42,6 BAIK 
40 – 59  4 21,2 CUKUP 
20 – 39  0 0 KURANG BAIK 
0 – 19  0 0 BURUK 





Pada tabel 1. terlihat perolehan nilai yang dicapai oleh siswa. Terdapat 10 siswa (36,2%) 
yang termasuk dalam kategori memiliki kemampuan berpikir kritis yang sangat baik, terdapat 11 
siswa (42,6%) yang termasuk dalam kategori memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik, 
terdapat 4 siswa (21,2%) yang termasuk dalam kategori memiliki kemampuan berpikir kritis 
yang cukup. Secara keseluruhan ada 21 siswa (78,8%) memiliki kemampuan berpikir kritis 
dengan kategori baik. Spesifikasi dalam pengukuran berpikir kritis siswa tertinggi adalah pada 
domain kongitif reasoning, terbukti bahwa siswa mempunyai skor tertinggi pada domain 
reasoning. Skor dari domain kognitif applying 198 dan skor domain kognitif reasoning 497. 
Domain kognitif reasoning mempunyai kelebihan yaitu soal mampu mengukur kemampuan 
berpikir kritis siswa. Kekurangan dari soal reasoning adalah bentuk soal sulit dipahami oleh 
siswa. 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa prototype perangkat soal memiliki efek potensial 
terhadap  kemampuan berpikir kritis siswa terbukti dari hasil tes ada 21 siswa dari 25 siswa telah 
memiliki kemampuan berpikir kritis dengan kategori baik. Hasil penelitian tersebut sesuai 




telah memiliki efek potensial terhadap kemampuan penalaran matematis siswa terbukti dari hasil 
tes ada 21 siswa dari 28 siswa telah memiliki kemampuan penalaran dengan kategori baik.  
Pada penelitian ini dengan menggunakan soal serupa TIMSS pada konten Aljabar dapat 
melatih kemampuan berpikir kritis level yang kompleks pada siswa. Hal ini sependapat dengan 
penelitian Wei-Zhao Shi, Xiqin He, Yan Wang, Zeng-Guang Fan & Liangdong Guo (2015) yang 
menyatakan bahwa data dari PISA dan TIMSS digunakan sebagai penyelidik dan sebagai ukuran 
daya saing nasional. 
Pemahaman siswa dalam memahami masalah masih terdapat kendala, hal ini disebabkan 
karena siswa tidak terbiasa mengerjakan soal aljabar berbasis TIMSS. Selama ini siswa hanya 
terbiasa dengan soal-soal yang pada buku atau LKS yang diberikan oleh guru. Hal ini sependapat 
dengan penelitian Swan Jones I. dan Pollitt A. (2015) yang menyatakan bahwa salah satu 
hambatan untuk dapat memecahkan masalah matematika adalah ketrampilan dalam memecahkan 
masalah terlihat sulit dalam menentukan dan menilai secara objektif. 
Pada soal TIMSS domain kognitif penerapan siswa, kesalahan siswa termasuk dalam 
kategori sedang. Hal ini berarti kesalahan pada penalaran lebih besar dari pada penerapan. Siswa 
rata-rata mampu dalam menyelesaikan soal domain kognitif penerapan pada TIMSS karena soal 
penerapan merupakan masalah rutin dimana siswa sering menemui soal tersebut dalam 
pembelajaran disekolah sehingga siswa dapat lebih mudah dalam menyelesaikannya 
dibandingkan dengan soal penalaran yang merupakan masalah non rutin. Sesuai dengan pendapat 
hasil penelitian Witri, Zeta dan Nori (2014) yang menyimpulkan bahwa kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal TIMSS sesuai dengan domain kognitif soal penerapan lebih baik dari 
soal penerapan di lihat dari skor rata-rata yang diperoleh siswa. 
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal penerapan pada soal TIMSS yang 
menunjukkan pada level sedang atau lebih baik dari penalaran juga ditunjukkan  pada hasil 
penelitian setiadi, dkk (2012) yang menyimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal penerapan TIMSS paling baik dibandingkan dengan soal pengetahuan dan 
soal penalaran. Hal ini dapat dilihat dari persentase kemampuan pada soal penerapan paling baik 
dibandingkan dengan soal penalaran. 
Siswa mampu dalam memahami dan mengidentifikasi masalah, namun siswa belum 
mampu dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah. Siswa masih banyak mengalami 
kesalahan dalam melaksanakan penyelesaian. Hal ini sesuai dengan penelitian Vendiagrys, 
Junaedi dan Masrukan (2015) yang menyetakan bahwa subjek menggunakan langkah-langkah 
pemecahan masalah yang telah direncanakan tetapi sering tidak dapat memperoleh kecepatan 




Faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal 
berbasis TIMSS adalah kemampuan siswa, ketrampilan berhitung siswa, pola belajar siswa dan 
lain sebagainya. Faktor tersebut kebanyakan dari dalam biologis siswa itu sendiri. Hal ini 
sependapat dengan penelitian Zheng Zhu (2007) yang menyimpulkan bahwa selain gender faktor 
lain yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu faktor psikologi, 
biologis dan lingkungan. Ketrampilan berhitung siswa masih kurang hal ini ditunjukkan terdapat 
banyak siswa yang melakukan salah dal perhitungan hai ini sependapat dengan Purnomo dan 
Venissa (2014) yang menyetakan bahwa dalam menyelesaikan soal evaluasi  masih banyak 
kesalahan dalam perhitungan yang dilakukan siswa. 
Pada penelitian ini dengan menggunakan soal serupa TIMSS pada konten Aljabar dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa terlihat pada hasil one-to-one, small 
group, dan field test. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Asuai Nelson Chukwuyenum (2013) 
yang menyimpilkan bahwa ketrampilan berpikir kritis juga merupakan cara yang efektif untuk 
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep matematika. Hal tersebut juga sesuai 
dengan hasil penelitian Dawit T. Tiruneh, An Verburgh dan Jan Elen (2014) yang menyimpulkan 
bahwa dengan menggunakan pendekatan intruksional dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis siswa.  
Setelah melalui beberapa tahap pengembangan, maka soal tersebut dapat dikategorikan 
valid dan praktis. Valid terlihat dari hasil penilaian validator, dimana hampir semua validator 
menyatakan baik berdasarkan konstruk (mengembangkan kemampuan berpikir kritis meliputi: 
memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanya, menggunakan strategi 
tertentu untuk memperoleh penyelesaian jawaban dari permasalahan, memberikan penjelasan 
dengan menggunakan model, dan menuliskan langkah-langkah penyelesaian jawaban, membuat 
pernyataan yang mendukung atau menyangkal argumen. Sesuai dengan pendapat hasil penelitian 
Firdaus, Ismail Kailani, Md. Nor Bin Bakar dan Bakry (2015) yang menyimpulkan bahwa 
penilaian ketrampilan berpikir kritis pemecahan masalah matematika non rutin mencakup tiga 
bagian yaitu identifikasi dan interpretasi informasi, analisis informasi dan evaluasi bukti dan 
argumen. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian Gokhan Aksu dan Nermin Koruklu 
(2015) yang menyimpulkan bahwa ketrampilan berpikir logis dan kritis yang signifikan seperti 
bagaimana untuk menghasilkan rumus matematika, bagaimana untuk mencapai generalisasi, 
bagaimana alasan yang akan dikembangkan. 
Pada penelitian ini telah menghasilkan prototype perangkat soal serupa TIMSS pada 
konten Aljabar sebanyak 10 butir soal yang telah dinyatakan valid dan praktis. Hasil penelitian 




dihasilkan prototype perangkat soal matematika tipe PISA sebanyak 14 butir yang telah 
dinyatakan valid dan praktis. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian Nor’ain Mohd.Tajudin 
(2016) yang menyimpulkan bahwa HOTS sangat berperan penting dalam pemahaman 
matematika dan pemecahan masalah yang muncul dalam TIMSS. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan 
pembimbing dan guru matematika dalam mengembangkan soal serupa TIMSS pada konten 
Aljabar untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa, maka dapat ditarik kesimpulan 
dengan menerapkan soal-soal serupa TIMSS pada konten aljabar dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa, penelitian ini telah menghasilkan suatu prodak soal serupa 
TIMSS pada konten aljabar untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa SMP N 1 
Colomadu kelas VIII yang valid dan praktis, berdasarkan proses penelitian dan pengembangan 
dihasilkan nilai rata-rata 72 sehingga soal tersebut dapat dikatakan memiliki efek potensial 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, kesulitan siswa dalam penelitian dan pengembangan 
ini adalah mengidentifikasi masalah yang diberikan pada soal dan keterbatasan waktu, 
mengetahui efek potensial soal-soal yang dikembangkan untuk mengukur kemampuan berpikir 
kritis siswa Sekolah Menengah Pertama 
Siswa mampu memahami masalah dengan baik yaitu siswa mampu menuliskan pernyataan 
yang diketahui, ditanya dan mengubahnya ke dalam model matematika. Siswa mampu 
mengetahui keterkaitan antara yang diketahui pada soal dan dapat menggunakan informasi yang 
penting pada soal untuk merencanakan penyelesaian masalah. Siswa mampu memahami konsep 
soal, namun siswa salah dalam proses melaksanakan pemecahan masalah. Hal ini karena siswa 
kurang teliti dalam mengerjakan dan masih lemah dalam ketrampilan berhitung.   
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap one-to-one, small group dan field. 
Penelitian ini dilaksanakan oleh guru matematika sebagai validator sedangkan peneliti bertindak 
menguji coba siswa dikelas. Penelitian yang dilakukan ini memiliki keterbatasan, yaitu variabel-
variabel yang diteliti dalam penelitian ini hanya terbatas pada pengukuran kemampuan berpikir 
kritis matematika siswa dan kefalidan soal srupa TIMSS pada konten aljabar, sedangkan maasih 
banyak variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti kemudian masih terdapat beberapa 
siswa yang belum mampu memecahkan masalah sesuai yang peneliti harapkan sehingga 
diharapkan peneliti lain dapat melakukan penelitian dengan tipe soal TIMSS yang lain untuk 
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